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Abstrak 

 

Stunting merupakan permasalahan gizi kronis yang berdampak pada pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, 

dan produktivitas individu di masa depan. Pencegahan stunting perlu dilakukan sejak masa remaja, khususnya 

melalui peningkatan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan gizi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh edukasi kesehatan reproduksi dan gizi terhadap peningkatan pengetahuan remaja sebagai 

upaya pencegahan stunting di Kabupaten Siak. Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan 

pendekatan one group pretest-posttest. Sampel penelitian adalah 50 remaja putri yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor pengetahuan sebelum intervensi sebesar 56,3 

meningkat menjadi 82,7 setelah intervensi. Hasil uji paired t-test menunjukkan nilai p < 0,05, yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan edukasi terhadap peningkatan pengetahuan remaja. Edukasi kesehatan reproduksi dan gizi 

terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja sebagai upaya pencegahan stunting. Diperlukan 

implementasi program edukasi berkelanjutan di sekolah dan masyarakat untuk mendukung percepatan penurunan 

stunting. 

 

Kata kunci: Edukasi, Kesehatan Reproduksi, Gizi Remaja, Stunting 

 

Abstract 

 

Stunting is a chronic nutritional problem that affects physical growth, cognitive development, and productivity in 

later life. Prevention efforts should begin during adolescence, particularly through improving knowledge of 

reproductive health and nutrition. This study aimed to analyze the effect of reproductive health and nutrition 

education on adolescents' knowledge as an effort to prevent stunting in Siak Regency. This study used a quasi-

experimental design with a one group pretest-posttest approach. The sample consisted of 50 adolescent girls 

selected using purposive sampling technique. Data were collected using a validated and reliable knowledge 

questionnaire. The results showed that the mean knowledge score increased from 56.3 before the intervention to 

82.7 after the intervention. The paired t-test result showed p < 0.05, indicating a significant effect of education on 

improving adolescents' knowledge. Reproductive health and nutrition education is proven effective in increasing 

adolescents' knowledge as an effort to prevent stunting. Continuous educational programs are recommended in 

schools and communities to support stunting reduction. 
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1. PENDAHULUAN 

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita yang disebabkan oleh 

kekurangan gizi kronis, terutama dalam periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)[1,4]. 

Kondisi ini ditandai dengan tinggi badan anak yang lebih rendah dibandingkan standar usianya. 

Stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik, tetapi juga berpengaruh terhadap 

perkembangan otak, kemampuan belajar, serta produktivitas di masa dewasa. 

Permasalahan stunting masih menjadi isu kesehatan masyarakat global, termasuk di 

Indonesia. Berdasarkan data nasional, prevalensi stunting masih berada di atas target yang 

ditetapkan oleh pemerintah. Kabupaten Siak sebagai salah satu wilayah di Provinsi Riau juga 

masih menghadapi tantangan dalam penurunan angka stunting, yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti status gizi ibu, pola asuh, serta pengetahuan masyarakat. 
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Upaya pencegahan stunting tidak hanya dilakukan pada ibu hamil dan balita, tetapi juga 

harus dimulai sejak masa remaja[2,6]. Remaja, khususnya remaja putri, merupakan kelompok 

yang berperan penting dalam menentukan kualitas generasi berikutnya. Status kesehatan dan 

gizi remaja akan mempengaruhi kondisi kehamilan di masa depan. 

Kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan gizi pada remaja dapat 

menyebabkan berbagai masalah, seperti anemia, kekurangan energi kronis, serta kehamilan usia 

dini[3,10]. Kondisi tersebut berisiko melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah yang 

merupakan salah satu faktor penyebab stunting[4,7]. 

Edukasi kesehatan reproduksi dan gizi menjadi salah satu strategi promotif dan 

preventif yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja[5,9]. Dengan 

pengetahuan yang baik, remaja diharapkan mampu menerapkan perilaku hidup sehat, 

memenuhi kebutuhan gizi, serta mempersiapkan kehamilan yang sehat di masa depan.[6,8] 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh edukasi kesehatan reproduksi dan gizi terhadap peningkatan pengetahuan remaja 

sebagai upaya pencegahan stunting di Kabupaten Siak. 

 

2. METODE PENELITIAN 

1) Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan pendekatan one group 

pretest-posttest design. Desain ini digunakan untuk melihat perubahan pengetahuan 

responden sebelum dan sesudah diberikan intervensi edukasi. 

 

2) Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMA N 1 di Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Kegiatan 

penelitian dilakukan selama bulan September – November 2025. 

 

3) Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri usia 15–19 tahun di Kabupaten 

Siak. Sampel penelitian sebanyak 100 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria inklusi: 

a. Remaja putri usia 15–19 tahun 

b. Bersedia menjadi responden 

c. Mengikuti kegiatan edukasi hingga selesai 

 

4) Variabel Penelitian 

• Variabel independen: Edukasi kesehatan reproduksi dan gizi 

• Variabel dependen: Pengetahuan remaja tentang pencegahan stunting 

 

5) Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan yang terdiri dari 20 pertanyaan 

pilihan ganda. Kuesioner telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

 

6) Prosedur Penelitian 

a. Responden diberikan pretest 

b. Dilakukan intervensi berupa edukasi (ceramah, diskusi, media leaflet) 

c. Responden diberikan posttest 

 

7) Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Uji statistik yang digunakan adalah 

paired t-test dengan tingkat signifikansi 95% (α = 0,05). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis Univariat 

Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan karakteristik responden serta 

distribusi tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi edukasi kesehatan reproduksi 

dan gizi pada remaja. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 100 siswa SMA di 

Kabupaten Siak. 

 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur 

No 
Umur  

(Tahun) 

Frekuensi  

(n) 

Persentase  

(%) 

1 15 15 15,0 

2 16 28 28,0 

3 17 30 30,0 

4 18 17 17,0 

5 19 10 10,0 

 Total 100 100 

 

Mayoritas responden berada pada usia 17 tahun (30%) dan 16 tahun (28%), yang 

termasuk dalam kategori remaja pertengahan. 

 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Kelas 

No Kelas 
Frekuensi  

(n) 

Persentase  

(%) 

1 X 30 30,0 

2 XI 40 40,0 

3 XII 30 30,0 

 Total 100 100 

 

Sebagian besar responden berasal dari kelas XI (40%). 

 

Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Sebelum Edukasi 

No Kategori Pengetahuan 
Frekuensi  

(n) 

Persentase 

(%) 

1 Baik 15 15,0 

2 Cukup 35 35,0 

3 Kurang 50 50,0 

 Total 100 100 

 

Sebanyak 50% responden memiliki pengetahuan kurang sebelum intervensi 

 

Tabel 4. Distribusi Pengetahuan Setelah Edukasi 

No Kategori Pengetahuan 
Frekuensi  

(n) 

Persentase  

(%) 

1 Baik 70 70,0 

2 Cukup 25 25,0 

3 Kurang 5 5,0 

 Total 100 100 
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Terjadi peningkatan kategori pengetahuan baik menjadi 70%. 

 

Tabel 5. Rata-rata Skor Pengetahuan 

Variabel Mean SD Min Max 

Pretest 57,2 9,1 38 72 

Posttest 84,5 5,8 72 96 

 

Terdapat peningkatan rata-rata skor sebesar 27,3 poin setelah edukasi. 

Tabel 6. Distribusi Peningkatan Pengetahuan 

No Kategori 
Frekuensi  

(n) 

Persentase  

(%) 

1 Meningkat 90 90,0 

2 Tetap 7 7,0 

3 Menurun 3 3,0 

 Total 100 100 

 

Sebanyak 90% responden mengalami peningkatan pengetahuan. 

 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan reproduksi 

dan gizi terhadap peningkatan pengetahuan remaja menggunakan uji paired t-test. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Paired T-Test 

Variabel Mean SD Selisih Mean p-value 

Pretest 57,2 9,1   

Posttest 84,5 5,8 27,3 0,000 

 

Hasil uji statistik menggunakan paired t-test menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), 

yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi. 

Rata-rata skor pengetahuan meningkat sebesar 27,3 poin, yang menunjukkan bahwa 

intervensi edukasi memberikan dampak yang sangat kuat terhadap peningkatan pengetahuan 

remaja. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi dan gizi 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan remaja sebagai upaya 

pencegahan stunting di Kabupaten Siak. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-

rata skor pengetahuan dari 57,2 pada pretest menjadi 84,5 pada posttest, dengan selisih sebesar 

27,3 poin. Selain itu, hasil uji statistik menunjukkan nilai p < 0,05, yang menandakan bahwa 

intervensi edukasi yang diberikan efektif secara signifikan. 

Secara deskriptif, sebelum diberikan edukasi, sebagian besar responden memiliki 

tingkat pengetahuan dalam kategori kurang (50%). Hal ini menunjukkan bahwa masih 

rendahnya pemahaman remaja mengenai pentingnya kesehatan reproduksi dan gizi dalam 

kaitannya dengan pencegahan stunting. Rendahnya pengetahuan ini dapat disebabkan oleh 

kurangnya akses informasi, minimnya edukasi kesehatan di sekolah, serta rendahnya kesadaran 

remaja terhadap pentingnya menjaga status gizi sejak dini. 
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Setelah diberikan edukasi, terjadi perubahan yang cukup signifikan dimana mayoritas 

responden berada pada kategori pengetahuan baik (70%), dan hanya 5% yang masih berada 

pada kategori kurang. Perubahan ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan mampu 

meningkatkan pemahaman responden secara efektif. Peningkatan ini juga diperkuat oleh hasil 

analisis distribusi peningkatan pengetahuan, dimana sebanyak 90% responden mengalami 

peningkatan skor setelah intervensi. 

Edukasi yang diberikan dalam penelitian ini mencakup materi tentang gizi seimbang, 

anemia pada remaja putri, pentingnya konsumsi zat besi, kesehatan reproduksi, serta kaitan 

antara kondisi remaja dengan risiko stunting di masa depan.[11-13] Penyampaian materi 

dilakukan dengan metode ceramah interaktif, diskusi, serta penggunaan media leaflet, sehingga 

memudahkan responden dalam memahami informasi yang diberikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa pengetahuan 

merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk perilaku kesehatan seseorang.[14,15] 

Pengetahuan yang baik akan meningkatkan kesadaran individu untuk mengadopsi perilaku 

hidup sehat. Dalam konteks remaja, peningkatan pengetahuan tentang gizi dan kesehatan 

reproduksi sangat penting karena fase ini merupakan masa persiapan menuju kehidupan 

dewasa, termasuk kesiapan menjadi seorang ibu. 

Penelitian ini juga didukung oleh berbagai studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

edukasi kesehatan memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan 

remaja.[16,17] Intervensi edukasi yang diberikan secara terstruktur dan berkelanjutan terbukti 

mampu meningkatkan pemahaman serta mendorong perubahan perilaku ke arah yang lebih 

sehat.[18] Hal ini menunjukkan bahwa edukasi merupakan salah satu strategi promotif dan 

preventif yang efektif dalam upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat. 

Dalam kaitannya dengan pencegahan stunting, remaja putri memiliki peran yang sangat 

strategis. Status gizi remaja putri akan mempengaruhi kondisi kesehatan saat kehamilan di masa 

depan. Remaja yang mengalami anemia atau kekurangan gizi berisiko melahirkan bayi dengan 

berat badan lahir rendah, yang merupakan salah satu faktor risiko terjadinya stunting. Oleh 

karena itu, intervensi sejak masa remaja menjadi langkah penting dalam memutus siklus 

stunting antar generasi. 

Selain itu, edukasi kesehatan reproduksi juga memberikan pemahaman kepada remaja 

tentang pentingnya kesiapan fisik dan mental sebelum menikah dan hamil. Kehamilan pada usia 

terlalu muda berisiko tinggi terhadap komplikasi kehamilan dan persalinan, serta 

berkontribusi terhadap meningkatnya angka stunting.[19] Dengan adanya edukasi, remaja 

diharapkan mampu mengambil keputusan yang lebih bijak terkait kesehatan reproduksi mereka. 

Namun demikian, peningkatan pengetahuan yang diperoleh melalui edukasi tidak serta 

merta langsung diikuti dengan perubahan perilaku. Pengetahuan merupakan tahap awal dalam 

proses perubahan perilaku, yang perlu didukung oleh faktor lain seperti sikap, lingkungan, serta 

dukungan sosial. Oleh karena itu, diperlukan upaya lanjutan berupa edukasi berkelanjutan, 

pendampingan, serta keterlibatan berbagai pihak seperti sekolah, tenaga kesehatan, dan 

keluarga. 

Keterlibatan sekolah sebagai institusi pendidikan sangat penting dalam memberikan 

edukasi kesehatan secara rutin melalui kegiatan kurikuler maupun ekstrakurikuler. Selain itu, 

tenaga kesehatan juga berperan dalam memberikan penyuluhan serta layanan kesehatan remaja 

yang ramah dan mudah diakses. Dukungan keluarga juga menjadi faktor penting dalam 

membentuk perilaku kesehatan remaja, terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan gizi sehari-

hari. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah penggunaan desain 

quasi eksperimen tanpa kelompok kontrol, sehingga tidak dapat sepenuhnya mengontrol faktor 

luar yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian. Selain itu, pengukuran hanya dilakukan 

pada aspek pengetahuan, sehingga belum menggambarkan perubahan perilaku secara langsung. 
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Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain yang lebih kuat 

serta menambahkan variabel perilaku dan praktik kesehatan. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini memberikan gambaran yang jelas bahwa 

edukasi kesehatan reproduksi dan gizi merupakan intervensi yang efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja sebagai upaya pencegahan stunting.[20] Program edukasi ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu strategi dalam mendukung program pemerintah dalam percepatan 

penurunan stunting, khususnya melalui pendekatan promotif dan preventif pada kelompok 

remaja. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi dan gizi 

memiliki peran penting dalam meningkatkan pengetahuan remaja serta berkontribusi dalam 

upaya pencegahan stunting secara berkelanjutan. Implementasi program edukasi yang 

terintegrasi dan berkesinambungan sangat diperlukan untuk menghasilkan generasi yang sehat 

dan berkualitas di masa depan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai edukasi kesehatan reproduksi 

dan gizi remaja sebagai upaya pencegahan stunting di Kabupaten Siak, dapat disimpulkan 

bahwa intervensi edukasi yang diberikan terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

remaja secara signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan rata-rata skor 

pengetahuan dari sebelum intervensi sebesar 57,2 menjadi 84,5 setelah intervensi, dengan 

selisih peningkatan sebesar 27,3 poin. Selain itu, hasil uji statistik menunjukkan nilai p < 0,05 

yang menandakan adanya perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan sebelum dan 

sesudah edukasi. 

Secara deskriptif, sebelum diberikan edukasi, sebagian besar responden memiliki 

tingkat pengetahuan dalam kategori kurang. Kondisi ini mencerminkan masih rendahnya 

pemahaman remaja terkait kesehatan reproduksi dan gizi, yang merupakan faktor penting dalam 

pencegahan stunting. Namun, setelah dilakukan intervensi edukasi, terjadi perubahan yang 

cukup signifikan dimana mayoritas responden berada dalam kategori pengetahuan baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman remaja secara 

efektif. 

Sebagian besar responden (90%) mengalami peningkatan pengetahuan setelah 

diberikan edukasi, yang menunjukkan bahwa metode edukasi yang digunakan, seperti ceramah 

interaktif, diskusi, dan penggunaan media leaflet, dapat diterima dengan baik oleh remaja. 

Edukasi yang komprehensif dan komunikatif terbukti mampu meningkatkan daya serap 

informasi serta memperkuat pemahaman responden terhadap materi yang diberikan. 

Peningkatan pengetahuan ini memiliki implikasi penting dalam upaya pencegahan 

stunting. Remaja, khususnya remaja putri, merupakan kelompok yang memiliki peran strategis 

dalam menentukan kualitas generasi mendatang. Pengetahuan yang baik tentang gizi dan 

kesehatan reproduksi akan membantu remaja dalam mempersiapkan kondisi kesehatan yang 

optimal sebelum memasuki masa kehamilan, sehingga dapat menurunkan risiko melahirkan 

bayi dengan kondisi stunting. 

Meskipun penelitian ini hanya mengukur aspek pengetahuan, hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa edukasi merupakan langkah awal yang sangat penting dalam proses 

perubahan perilaku. Pengetahuan yang meningkat diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

pembentukan sikap dan praktik kesehatan yang lebih baik di masa mendatang. Oleh karena itu, 

edukasi kesehatan reproduksi dan gizi perlu dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa edukasi kesehatan reproduksi dan gizi merupakan 

salah satu intervensi promotif dan preventif yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

remaja serta berkontribusi dalam upaya pencegahan stunting. Implementasi program edukasi 

yang berkesinambungan, didukung oleh peran aktif sekolah, tenaga kesehatan, dan keluarga, 
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sangat diperlukan untuk menciptakan generasi yang sehat, berkualitas, dan bebas stunting di 

masa depan. 
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